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The purpose of this research was to know determine the 
differences in the quality and capacitation of local beef cattle 
sperm. In addition, this study is also expected to be used as a 
standardization of semen quality test. The material used in this 
study were two bull of crossbreed ongole , bali cattle and 
madura cattle. The results of this study revealed that percentage  
of motility  sperm bali cattle  70.83 ± 2.04%, madura cattle 
70.00 ± 0.00% and PO cattle 71.67 ± 2, 58%. percentage of  
Viability sperm of bali cattle was 89.39 ± 2.84, madura cattle 
90.60 ± 3.13% and PO cattle 92.13 ± 2.08%. percentage of 
abnormality sperm bali cattle  were 3.48 ± 1.09%, madura cattle 
2.13 ± 0.86% and PO cattle 2.86 ± 0.51%. percentage of 
concentration sperm bali cattle 1126.67 ± 169.08 million / mL, 
madura cattle 1076.67 ± 73.94 million / mL and PO cattle 1210 
± 160.87 million / mL. percentage of  total motile sperm bali 
was 3136.9 ± 653.4 million / mL, madura cattle 3520.41 ± 
357.48 million and PO cattle 3653.83 ± 1293.59 million / mL. 
percentage of status acrosom sperm is 85.72 ± 1.72%, madura 
cows 85.35 ± 0.76 and cattle PO 86.40 ± 1.97. Data of this 





















which showed not  significant differences in quality (P> 0.05). 
The conclusion based on the observations made in this research, 
differences in local cattle have no effect on the quality and 
capacitation of spermatozoa, but cross breed ongole cattle have 
a higher percentage of quality and capacitation of sperm than 
bali cattle and madura cattle. Semen of bali cattle, and madura 
cattle used in this study can be used for artificial insemination 
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KUALITAS DAN KAPASITASI SPERMATOZOA 
 PADA BERBAGAI BANGSA SAPI LOKAL 
Willy Saputra Tatulus1) dan Trinil Susilawati2) 
1)Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, 





Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan mulai 15 
Maret 2018 saampai dengan 5 Mei 2018 di Balai Penelitian Sapi 
Potong Grati, Pasuruan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan nilai karakteristik sermatozoa bangsa 
sapi lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi perbedaan kualitas dan kapasitasi spermatozoa 
masing-masing bangsa sapi lokal. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat digunakan sebagai standarisasi penilaian 
kualitas semen. Materi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah dua pejantan sapi PO, sapi bali dan sapi madura. Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
experimental laboratory dengan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) untuk menguji adanya perbedaan  rata-
rata setiap parameter pada tiga bangsa sapi yang diuji. 
Selanjutnya apabila terbukti terdapat perbedaan yang berarti  di 
lanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). Hasil 
yang dilakukan pada penelitian  didapatkan persentase motilitas 
sapi bali 70,83  ± 2,04 %, sapi madura 70,00 ± 0,00 % dan sapi 
PO 71,67 ± 2,58 %. Persentase viabilitas sapi bali 89,39 ±2,84, 
sapi madura 90,60 ± 3,13 % dan sapi PO 92,13 ±2,08 %. 
Persentase abnormalitas sapi bali 3,48 ± 1,09 %, sapi madura 





















konsentrasi  sapi bali 1126,67 ± 169,08 juta/mL, sapi madura 
1076,67 ± 73,94 juta/mL dan sapi PO 1210 ± 160,87 juta/mL. 
Persentase total spermatozoa motil sapi bali 3136,9 ± 653,4 
juta/mL, sapi madura 3520,41 ± 357,48 juta/mL dan sapi PO 
3653,83 ± 1293,59 juta/mL. Persentase status akrosom 
spermatozoa belum kapasitasi sapi bali 85,72 ± 1,72 %, sapi 
madura 85,35 ± 0,76 dan sapi PO 86,40 ±1,97. Hasil penelitian 
yang dilakukan dianalisis statistik menunjukkan bahwa 
perbedaan bangsa pada kualitas semen segar memberikan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini diketahui bahwa 
perbedaan bangsa sapi lokal tidak memberikan pengaruh 
terhadap kualitas dan kapasitasi spermatozoa, tetapi nilai 
kualitas dan kapasitasi spermatozoa sapi PO lebih tinggi 
dibandingkan sapi bali dan sapi madura. Semen sapi bali, sapi 
madura dan sapi PO yang digunakan pada penelitian ini layak 
























1.1. Latar Belakang 
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan (Ditjen PKH) populasi sapi potong berkisar 
16.559.00 ekor. Dari populasi tersebut, terdiri beberapa rumpun 
sapi asli, lokal dan sapi impor. Beberapa rumpun sapi potong 
asli dan lokal yang telah ditetapkan Pemerintah antara lain sapi 
bali, sapi peranakan ongole (PO), sapi aceh, sapi madura, sapi 
Pesisir, sapi sumbawa, sapi jabres dan sapi pasundan (Ditjen 
PKH, 2017) .  
Produksi daging yang masih belum mencukupi 
kebutuhan dalam negeri  disebabkan populasi sapi potong yang 
masih belum mengalami peningkatan, sehingga diperlukan 
suatu upaya untuk meningkatkan populasi dan produktivitas 
sapi potong lokal untuk menghasilkan produksi daging dan 
keturunan yang memliki sifat unggul. Salah satu upaya 
mewujudkan peningkatan populasi dan produktivitas sapi lokal 
sebagai salah satu plasma nutfah asli Indonesia yaitu dengan 
cara menggunakan teknologi inseminasi buatan yang 
memanfaatkan pejantan yang  memiliki kualitas genetik yang 
unggul di atas rata-rata populasinya.  
Inseminasi buatan merupakan teknologi yang dapat 
mengatasi keterbatasan jumlah pejantan unggul, serta kapasitas 
reproduksi pejantan dapat dimanfaatkan secara maksimal 
(Rizal, 2009). Tingkat keberhasilan inseminasi buatan 
dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah kualitas 
semen yang digunakan. Salah satu faktor yang mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas semen adalah bangsa dari pejantan 




















Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bangsa dari pejantan 
yang ditampung terhadap kualitas dan kapasitasi spermatozoa 
pada sapi bali, sapi madura dan sapi peranakan ongole. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
perbedaan nilai kualitas spermatozoa segar berbagai bangsa 
sapi lokal yaitu sapi bali, sapi madura, sapi peranakan ongole. 
1.3. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan 
kualitas semen dan kapasitasi spermatozoa pada beberapa 
bangsa sapi lokal. 
 
1.4. Manfaat  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi perbedaan karakteristik spermatozoa segar masing-
masing sapi bangsa lokal. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat digunakan sebagai standarisasi peniliaian 
kualitas spermatozoa 
 
1.5. Kerangka Pikir 
Pada proses inseminasi buatan  semen ada beberapa 
faktor yang harus diperhatikan agar dapat meningkatkan 
keberhasilan IB salah satunya yaitu kualitas semen. Kualitas 
semen dipengaruhi oleh genetik, umur, pakan dan BCS. 
Chenoweth (2005) menyatakan bahwa faktor genetik, umur, 
bangsa ternak serta variasi individu dapat mempengaruhi 
ketahanan spermatozoa terhadap cekaman suhu (thermal shock) 




















dihasilkan oleh setiap rumpun dan individu berbeda-beda 
sehingga berpengaruh terhadap kualitas sperma beku yang 
dihasilkan. 
Sapi pejantan akan mencapai kedewasaan pada umur 1 
tahun, saat umur pejantan mencapai 1,5 tahun perkawinan 
pertama dapat dilakukan karena dilihat dari kondisi tubuh yang 
telah dewasa dan produksi semen yang sudah cukup baik. Hal 
yang perlu diperhatikan agar kondisi pejantan selalu prima 
dengan produksi semen yang bagus adalah pejantan harus diberi 
pakan yang berkualitas tinggi (Rianto dan Purbowati, 2010). 
Pejantan sapi muda pertama kali dapat ditampung pada 
umur 12 bulan, pejantan domba, kambing, dan babi adalah 7 
bulan sedangkan 24 bulan ( Ax et al, 2008 ).  Pejantan yang 
akan ditampung semennya dilakukan fals mouting sebanyak 3-
5 kali bertujuan untuk meningkatkan kualitas libidonya. Libido 
adalah gairah sexual pada ternak jantan, ada umumnya libido 
yang tinggi akan menghasilkan produksi semen yang tinggi 
pula ( Susilawati, 2017). 
Seleksi pejantan unggul merupakan salah satu upaya 
meningkatkan tingkat keberhasilan insemianasi buatan. 
Pejantan unggul mampu menghasilkan spermatozoa dengan 
tingkat libido serta kesuburan yang tinggi dan fisik yang sehat 
sehingga dapat mengawini betina hingga terjadi kebutingan. 
Hal tersebut merupakan parameter keberhasilan pemeliharaan 
pejantan dalam memproduksi semen dengan kualitas dan 
kuantitas baik (Helbig, 2005). 
Kualitas semen yang digunakan merupakan salah satu 
faktor yang mempunyai pengaruh terhadap tingkat keberhasilan 
inseminasi buatan (Rahmawati dkk, 2015). Kualitas semen 
yang dihasilkan perlu diuji kualitasnya setelah ditamung atau 




















volume, warna, konsistensi, pH dan pemeriksaan mikroskopis 
meliputi: motilitas massa, motilitas indivdu, viabilitas, 










Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
1.6. Hipotesis 
Perbedaan pejantan bangsa sapi lokal yaitu sapi bali, sapi 
madura dan sapi po memberikan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0.05). Uji Person Chi Square motilitas dari masing-masing 
bangsa sapi lokal menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05) 
artinya bahwa nilai yang didapatkan mendekati dengan nilai 
harapan untuk IB yaitu motilitas spermatozoa sebesar 70% 
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2.1. Kualitas Semen 
Semen adalah sekresi kelamin hewan jantan yang secara 
normal diejakulasikan ke dalam saluran kelamin betina sewaktu 
kopulasi, tetapi dapat pula ditampung. Semen terdiri dari 
spermatozoa dan sebagian besar cairan sekresi kelenjar 
aksesoris (plasma semen). Volume semen dan jumlah 
spermatozoa yang diejakulasi pada sapi jantan sangat bervariasi 
(Turman and Rich 2010). Hal ini tergantung dari masing-
masing ternak individu, umur, musim, nutrisi, bangsa ternak, 
frekuensi ejakulasi, libido, dan kondisi dari ternak tersebut 
(Garner and Hafez 2000). Semen sapi normal berwarna seperti 
susu atau krem keputih-putihan dan keruh. Konsentrasi 
spermatozoa sapi normal adalah antara 0.8 – 2.0 x 109 
spermatozoa/ml (Garner & Hafez 2008) 
Spermatozoa dihasilkan oleh tubuli seminiferi 
dikeluarkan ke saluran reproduksi jantan yang terdapat silia dan 
muskulernya yang dapat menggerakkan spermatozoa dalam 
proses transportasi, saluran reproduksi jantan. Bentuk 
spermatozoa yang sempurna adalah merupakan sel yang 
memanjang , yang terdiri dari kepala yang tumpul yang di 
dalamnya terdapat nukleus atau inti, dan ekor yang mengandung 
apparatus untuk pergerakan sel. Pada kepala terdapat akrosom 
yang memiliki struktur dinding yang rangkap terletak di antara 
membran plasma bagian anterior nucleus. Leher 
menhubungkan kepala dan ekornya (flagela) yang dibagi lagi 
menjadi bagian tengah, pokok dan akhir yang bagian-bagian 




















masing-masing spesies mempunyai ukuran yang berbeda-beda 
akan tetai bentuknya hampir sama (Susilawati, 2011) 
    Semen sapi yang memliki kualitas yang unggul, 
kemudian akan digunakan untuk IB. Inseminasi buatan adalah 
salah satu teknologi Reproduksi yang mampu dan telah berhasil 
untuk meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak, sehingga 
dalam waktu pendek dapat menghasilkan anak dengan kualitas 
baik dalam jumlah yang besar dengan memanfaatkan pejantan 
unggul sebanyak-banyaknya (Susilawati, 2013). Inseminasi 
buatan menggunakan semen cair mempunyai tingkat fertilitas 
yang tinggi serta penyimpanan semen dingin selama 6 hari 
dengan dosis spermatozoa 50 juta/ml tidak nyata menurunkan 
persentase kebuntingan (Kusrianty dkk , 2016). 
Kuswati dan Susilawati (2016) menyatakan bahwa 
pelaksanaan IB di lapang dilakukan dengan deteksi munculnya 
berahi apabila tanda berahi pada pagi hari maka dilakukan IB 
siang hari, apabila tanda berahi pada siang hari maka dilakukan 
IB pada tengah malam, apabila tanda berahi pada sore hari maka 
dilakukan IB pada sore hari.  
 Keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhhi oleh 
beberapa hal yaitu kualitas semennya, manusianya (inseminator 
dan peternaknya) dalam hal ketepatan waktu IB dan 
penempatan semen (deposisi semen) dan fisiologi betinannya  
(Susilawati, 2013) 
 
2.2. Tampilan Reproduksi Berbagai Bangsa 
2.2.1. Sapi Bali 
Sapi bali Merupakan sumberdaya genetik hewan asli 
Indonesia, karena kerabat liarnya ada di indonesia. Sapi bali 
merupakan sapi asli indonesia yag mempunyai ciri-ciri khas dan 




















ternak sapi Bali merupakan family Bovida,  genus Bos dan sub 
genus bibovinae. Sapi-sapi yang termasuk dalam sub genus 
tersebut adalah Bibos gaurus, Bibos frontalis dan Bibos 
sondaicus. Fertilitas sapi bali betina berkisar 83 – 86 % lebih 
tinggi dibandigkan sapi Eropa yang 60 %. Karakteristik 
reproduktif antara lain: periode kebuntingan 280-294 hari, rata-
rata persentase kebuntingan 86,56 %, tingkat kematian 
kelahiran anak sapi hanya 3,65%, persentase kelahiran 83,4 % 
dan interval penyapihan antara 15,48 – 16,28 bulan. Sapi bali 
mempunyai nilai lama ejakulasi 541, 13 ± 463,85(detik),  
jumlah false mounting 4,36 ± 1,55  dan libido 60,87 ± 35,47 
(detik) (Susilawati, 2017), Standar kuantitatif bibit pejantan 
sapi bali dibagi menjadi 3 kelas dengan parameter lingkar dada, 
tinggi gumba, panjang badan, dan lingkar skrotum.yang dapat 
dilihat ada tabel 1. 




Kelas (Satuan cm) 
I II III 
18-24 Lingkar dada (min) 105 110 105 
Tinggi gumba/ 
pundak (min) 
125 120 119 




>24-36 Lingkar dada (min) 127 120 113 
Tinggi gumba/ 
pundak (min) 
133 124 115 
























2.2.2. Sapi Madura 
Sapi madura adalah sapi kecil yang berasal dari sapi zebu 
berasal dari India, domestikasi pada 1500 tahun yang kemudian 
disilangkan dengan banteng yang lalu. Sapi madura menjadi 
breed (bangsa) sapi potong lokal yang terbentuk sebagai akibat 
isolasi alam dan pengaruh lingkungan sehingga mempunyai 
keseragaman karakteristik yang paling menonjol di antara breed 
sapi potong lokal lainnya di Indonesia (Susilawati, 2017). Data 
reproduksi sapi madura dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Tampilan Reproduksi  Sapi Madura 
No Karakter Sapi Madura 
1 Umur pertama kawin (bulan) 27,40 
2 Jarak beranak (bulan) 13 -15 
3 Service per Conception  1,46 – 2,32 
4 Esterus post partus 106,5 – 112,3 
(Sumber : Susilawati, 2017) 
Pejantan sapi madura mempunyai umur pubertas yaitu 
sekitar 549 – 610 hari (Ditjen PKH, 2010), selain itu menurut 
Susilawati (2011) menyatakan bahwa sapi madura memiliki 
nilai lama ejakuasi sebesar 244,33 ± 70,64 (detik),  false molting 
4,40 ± 1,59 dan libido 21,47 ±  33,13 (detik). Pejantan sapi 
madura mempunyai persyaratan kuantitatif bibit sapi madura 
































 I II III 
12 - <18 Lingkar dada (min) 144 138 126 
Tinggi gumba/ 
pundak (min) 
122 117 107 




18 - <24 Lingkar dada (min) 169 161 145 
Tinggi gumba/ undak 
(min) 
131 126 116 







24 – 36 Lingkar dada (min) 191 184 170 
Tinggi gumba/ 
pundak (min) 
136 132 124 




Sumber : (SNI sapi madura 7651.2:2:2013) 
2.2.3. Sapi Peranakan Ongole 
Sapi peranakan ongole (PO) adalah salah satu sapi lokal 
yang banyak dibudidayakan di Indonesia dengan populas 
terbesar di Pulau Jawa ( Astuti, 2004 ). Sapi PO mengalami 
pubertas pada umur sekitar 8 bulan sehingga mengalami dewasa 
kelamin umur 12 bulan. Tampilan reproduksi betina sapi PO 






















Tabel 4. Tampilan Reproduksi Sapi Betina PO 




















1,37 – 1,58 kali 
1,86 kali 












Conception Rate 68,13 – 69,55 % Susilawati, dkk 
(2004) 
Status Fertilitas 73 % Affandhy, dkk 
(2004) 
Umur pubertas merupakan penentu utama dalam 
efesiensi reproduksi sapi potong karena memungkinkan 
berkembang biak pada usia yang lebih muda. Lutfi, dkk (2015) 
menyatakan bahwa umur pubertas sapi PO yaitu 15 bulan 
dengan di pelihara dalam kelompok sex yang sejenis maupun 
berbeda jenis. 
2.3. Kualitas Semen Perbangsa Sapi 
Kualitas semen sangat berpengaruh terhadap prosesing 
semen cair maupun semen beku untuk meningkatkan 
keberhasilan dalam inseminasi buatan. Karakteristik kualitas 



































Makroskopis    
Volume (ml) 2,90 ± 1,24 5,9 ± 1,9 3 + 0,38 
pH 6,40 ± 0,55 7,0 7,0 ± 0,0  








Mikroskopis    
Motilitas Massa Baik (++) 





70 ± 0 

















- 4,5 ± 1,88 
Kualitas semen sapi bali yang meliputi volume ejakulat 
5,71 ml, motilitas 67,33 %, konsentrasi spermatozoa per mL 
semen 1049,47 juta, total motil per ejakulat 4103 juta. Faktor-
faktor endogenous yang mempengaruhi motilitas spermatozoa 
diantaranya adalah umur (penyimpanan dalam epididimis, 
umur donor, waktu antara setelah ejakulasi), pematangan 
sperma (morfologi, fisiologi, biokimia), penyimpanan energi 
(transport membran, transport ion, pergerakan flagella, 





















Semen sapi madura mempunyai daya hidup lebiih baik 
dari sapi bangsa lain. Persentase motilitas semen yang di 
gunakan untuk semen beku yaitu 70% (Ratnawati, 2017). 
Konsentrasi spermatozoa di atas 1000 juta/ml menunjukkan 
semen telah memenuhi standar semen sapi jantan (200-1800 
juta/ml). Nilai viabilitas 85,0% dan abnormalitas spermatozoa 
4,4% sudah memenuhi standar kualitas semen sapi jantan 
menurut Ax et al. (2008) yaitu 80% dan <20%. Produksi semen 
di pengaruhi oleh umur dan bangsa sapi. Perbedaan umur ternak 
dapat mempengaruhi kualitas semen yang dihasilkan. Kualitas 
semen yang rendah pada ternak muda dikarenakan ternak 
tersebut masih mengalami perkembangan pada organ 
reproduksinya. Saat ternak sudah mencapai dewasa tubuh maka 
kualitas semen yang dihasilkan akan  lebih baik karena organ 
reproduksi kelamin primer dan sekundernya sudah optimal 
(Azzahra dkk, 2016). 
Motilitas spermatozoa pada bangsa sapi PO diatas 80% 
dengan rataan pergerakan sel lebih dari 10 μm/detik sedangkan 
persentase motilitas progresif yang bergerak lebih dari 20 
μm/detik pada bangsa PO adalah dibawah 70% tetapi masih 
diatas 60% (Sarastina dkk, 2006). 
Kualitas semen sapi PO sangat dipengaruhi oleh umur 
ternak. Ternak muda mempunyai kualitas semen yang lebih 
rendah dari pada ternak dewasa karena organ reproduksi primer 
dan sekunder belum berkembang secara optimal (Azzahra dkk, 
2016). 
 
2.4. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produksi 
semen 
Proses terbentuknya spermatozoa yaitu melalui 




















Spermatozoa yang ada di tubuli seminiferus disalurkan oleh 
jaringan yang ada di tubulus ke rete testis, mengalir ke dalam 
duktus eferen yang menyatu dengan duktus epididimis tunggal 
(Fradson et al, 2009).  Chenoweth (2005) menyatakan bahwa 
faktor genetik, umur, bangsa ternak serta variasi individu dapat 
mempengaruhi ketahanan sel sperma terhadap cekaman suhu 
(thermal shock) pada saat proses thawing berlangsung. Kualitas 
sperma yang dihasilkan oleh setiap rumpun dan individu 
berbeda-beda sehingga berpengaruh terhadap kualitas sperma 




Keberhasilan IB ditentukan oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah kualitas semen yang digunakan. Salah satu 
faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas semen 
adalah bangsa dari pejantan yang ditampung (Rahmawati dkk, 
2015). Hasil penelitian Sarastina, dkk, (2007) menyatakan 
bahwa terdapat rataan persentase motilitas tertinggi sampai 
dengan terendah secara berurutan adalah bangsa Bali, Ongole, 
Madura, Simmental, Brahman dan Limmousin. 
b. Umur 
Kualitas dan kuantitas dari semen diketahui dengan 
proses pemeriksaan secara makroskopis dan mikroskopis 
Faktor yang mempengaruhi produksi semen sapi antara lain: 
umur, genetik, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi, pakan dan 
berat badan (Ismaya, 2014). Hasil penelitian Lestari, dkk (2013) 
menunjukkan bahwa umur memberikan pengaruh yang sangat 
nyata terhadap volume semen. Susilawati (2017) menyatakan 
bahwa sapi yang berumur tua akan mengalami peningkatan 




















et al (2008) menambahkan bahwa ternak yang berumur muda 
memiliki volume semen sedikit.  Hasil penelitian Paldusova et 
al. (2014) menyatakan pada kelompok umur >5 tahun 
menunjukkan hasil optimal dan pada umur < 2 tahun 
menunjukkan hasil terendah . 
c. Body Condition Score 
Kemampuan pejantan dalam menghasilkan semen dapat 
dipengaruhi oleh Body Condition Score (BCS). BCS 
merupakan penilaian skor berbasis pada kondisi tubuh sapi 
yang menjadi salah satu alat manajemen bagi penentu 
performan reproduksi sapi dan menggambarkan kondisi 
kegemukan secara relatif dari kelompok sapi melalui 
penggunaan skala 1-9. BCS 1 merupakan kondisi tubuh sapi 
sangat kurus, BCS 5-7 merupakan kondisi tubuh sapi dengan 
skor optimum, sementara BCS 9 merupakan kondisi sapi yang 
sangat berlemak dan gemuk (Parish et al., 2008). Perbedaan 
produksi semen segar antara BCS dalam masing-masing bangsa 
disebabkan oleh pemanfaatan cadangan energi yang disimpan 
dalam tubuh.  Saryono (2009) menyatakan bahwa tinggi 
rendahnya kadar testosteron dipengaruhi oleh jumlah lemak 
yang mengalami proses steroidogenesis. Syamyono et al. 
(2014) menambahkan bahwa tingginya kadar testosteron dapat 
meningkatkan produksi spermatozoa dan sekresi cairan plasma 
semen yang menyebabkan volume semen ikut meningkat. 
  
2.4.2. Lingkungan 
Pengaruh lingkungan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
(1) lingkungan yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia 
yaitu suhu, iklim, cuaca, hujan dll (2) sedangkan yang dapat 
dikendalikan oleh manusia adalah manajemen pemeliharaan 




















kuantitas pakan, pengendalian penyakit dan sistem perkawinan 
(Susilawati, 2011). 
a. Suhu  
Faktor lain yang dianggap penting dalam menunjang 
aktvitas seksual pejantan yaitu suhu lingkungan. Pada suatu 
tempat yang mempunyai suhu yang  panas akan menyebabkan 
libido turun  dan juga mempunyai kualitas semen yang jelek 
(Susilawati, 2017). Suhu ekstrim panas maupun dingin, akan 
mempengaruhi fungsi skrotum sebagai termoregulator. 
Akibatnya suhu ideal dalam skrotum terganggu, sehingga 
mengganggu dalam spermatogenesis dan menurunnya kualitas 
semen yang dihasilkan (Ismaya (2014); Gordon (2004)). 
 
b. Pakan 
Pakan berpengaruh terhadap semua aktivitas hidup 
ternak mulai dari metabolisme tubuh, pertumbuhan, laktasi dan 
juga terhadap aktivitas reproduksi, oleh sebab itu pakan 
memiliki peranan besar didalam efiensi reproduksi Defisiensi 
bahan makanan tertentu dapat menyebaabkan permasalah 
reproduksi yang berkesinambungan terutama pada pedet hingga 
pubertas. Kualitas ddan kuantitas pakan merupakan faktor 
paling penting yang mempengaruhi pencapaian pubertas, 
kelebihan pakan akan mempercepat pubertas dan kekurangan 
pakan akan menunda pubertas. Kualitas dan kuantitas pakan 
yang rendah mengakibatkan keterlambatan pubertas, penurunan 
berat badan, sehingga mengakibatkan atropi testis. Hal ini 
mengakibatkan penurunan produksi spermatozoa dan libido 
sehingga, kemampuan dalam mengawini (serving capacity) 
rendah, karena kadar testosteron yang dihasilkan menurun 






















2.4.3. Libido  
Libido adalah gairah sexual pada ternak jantan, ada 
umumnya libido yang tinggi akan menghasilkan produksi 
semen yang tinggi pula ( Susilawati, 2017). Pejantan unggul 
mampu menghasilkan spermatozoa dengan tingkat libido serta 
kesuburan yang tinggi dan fisik yang sehat sehingga dapat 
mengawini betina hingga terjadi kebutingan. Hal tersebut 
merupakan parameter keberhasilan pemeliharaan pejantan 
dalam memproduksi semen dengan kualitas dan kuantitas baik 
(Helbig, 2005).  
Suryadi, dkk (2001) juga menyatakan, bahwa peningkatan 
libido pejantan sewaktu penampungan sperma dapat dilakukan 
dengan cara mengadakan false mounting, mengganti pemancing, 
mengubah waktu dan tempat penampungan, mendekatkan pejantan 
lain sebagai pesaing dan exercise yang cukup. Ditambahkan 
pernyataan dari  Rokhana, (2008) menyatakan  bahwa terdapat 
hubungan yang significant antara jumlah false mounting dengan total 
spermatozoa semen sapi pejantan.   
 
2.5. Kapasitasi Spermatozoa 
Kapasitasi merupakan suatu proses peningkatan 
kapasitas spermatozoa untuk membuahi sel telur ( Hafez and 
Hafez, 2008 ). Kapasitasi dapat diamati dari keutuhan membran 
plasma terutama pada kepala. Setelah kapasitasi, terjadi reaksi 
akrosom yaitu perubahan yang terjadi pada kepala spermatozoa, 
ditandai dengan lepasnya membran pada tudung akrosom ketika 
spermatozoa berikatan dengan ovum (Branningan and Lishultz, 
2008). 
Spermatozoa yang diejakulasikan ke dalam saluran 
reproduksi betina bertujuan untuk dapat memfertilisasi oosit. Di 




















melakukan fertilisasi . Cairan uterus bahan-bahan dari oviduk  
dan cairan folikel saat ovulasi berperan dalam proses kapasitasi 
( Pineda, 2005) 
Triwulanningsih, dkk (2002) menyatakan bahwa Proses 
kapasitasi merupakan suatu proses reaksi biokimia dan fisiologi 
yang kompleks, termasuk pengbilangan suatu komponen yang 
berasal dari tubuli semeniferi, epididimis, vas deferens dan 
seminal plasma yang diserap spermatozoa melalui membran 
spermatozoa. Selama proses dari testes, melalui epididimis, 
spermatozoa dimodifikasi hingga menjadi sel yang fertil yang 
disimpan di ekor epididimis hingga dilepaskan saat ejakulasi 
untuk menghindari kontaminasi oleh urine. Proses kapasitasi 
perlu untuk dapat melakukan penetrasi pada oosit. Sebelum 
melakukan fertilisasi, spermatozoa harus melakukan migrasi 
melalui saluran reproduksi betina. Dalam perjalanan ini 
permukaan spermatozoa dilindungi oleh glikoprotein sebagai 
pelindung yang disekresi oleh epididimis dan berfungsi 
melindungi permukaan spermatozoa ketika garnet diekspos 
seminal plasma saat ejakulasi. Proses kapasitasi ini harus 
berjalan secara gradual (bertahap) untuk menghilangkan 
pelindung tersebut dari permukaan spermatozoa terutama 









































MATERI DAN METODE 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan di Laboratorium Loka 
Penelitian Sapi Potong di Jl.Pahlawan, Grati Pasuruan Jawa 
Timur pada bulan 15 Maret 2018 sampai dengan  5 Mei 2018. 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Alat 
Alat yang digunakan selama penelitian berlangsung 
diantaranya adalah obyek glass, cover glass, mikroskop, 
haemocytometer, ose, hand counter, refrigerator, mikropipet, 
mikrotip, pH indikator, pipet volumetric, bunsen spiritus, 
mikroskop, preparat box, ice box. 
3.2.2. Materi 
Bangsa pejantan sapi lokal yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu dua pejantan sapi PO dengan umur enam dan 
delapan tahun, bobot badan 532,5 kg dan 647 kg , lingkar testis 
37 cm dan 41 cm,  pejantan sapi bali masing-masing dengan 
umur lima tahun, bobot badan 440 kg dan 507 kg, lingkar testis 
25 cm dan 26 cm, dua pejantan sapi madura dengan umur lima 
dan tiga tahun, bobot badan 397,5 kg dan 360,5 kg,  lingkar 
testis 31 cm dan 33 cm  (sumber: Lolit Sapi Potong). 
Bahan yang digunakan selama penelitian diantaranya 
adalah semen sapi jantan bali, madura dan PO yang masing-
masing dipilih 2 ekor berdasarkan kualitas semen terbaik 
dengan penampungan semen yang dilakukan sebanyak 2 (dua) 
kali dalam seminggu yang diikuti sepuluh kali ulangan, eosin 






















3.2.3.  Pembuatan Pewarnaan Chlortetracycline (CTC) 
Pewarna yang dibuat : 
1. Persiapan Reagen 
Langkah 1: Pembuatan Larutan DABCO 
1. 250 mg DABCO (D-2522) dilarutkan dalam 9ml gliserol 
(ditempatkan dala tabung yang dibungkus aluminium foil 
agar terlindung dari sinar). 
2. Diletakkan pada waterbath dengan temperatur 37 0C 
selama 3-4 jam dan di kocok dari waktu ke waktu. 
3. Tambah 1 mL PBS dullbecco’s ke dalam larutana dan 
dicampur hingga merata 
4. Larutan dibgi dalam 3 tabung tertutup yang dibungkus 
dengan aluminium foil dan disimpan pada freezer. 
Langkah 2 : Pembuatan CTC Buffer 20 mM NaCL 
1. 0,2422 gram tris (trizma base, sigma T-1503) dan 0.7592 
gram NaCL dilarutkan ke dalam 10 mL Diionized water. 
2. Kemudian dicampur, disaring dan simpan dalam 
refrigerator. 
Langkah 3:  Fixative Buffer: 1  M Tris (Trizma bas prdouksi  
Sigma T-1503). 
1. 6.057 gram Tris dilarutkan dalam 50 mL Diionized 
water. 
2. Kemudian dicampur, disring dan disiman dalam 
refrigerator. 
 
Langkah 4: Paraformaldebyde 25 % (Sigma P6148). 
1. 12.5 gram Paraformaldebyde dilarutkan dalam 50 mL 





















2. Larutan dipanaskan sambil di stirer sampai berwarna 
putih susu (5-10menit) dan ditmabahkan 1 M NaoH 
sampai larutan menjadi terang. 
Langkah 5. CTC Fixative 12.5 % Paraformaldebyde dalam 0.5 
Tris. 
1. Larutan Paraformaldebyde (langkah 4)  dicampur 
dengan larutan buffer 1 M Tris (langkah 3) 1:1. 
2. pH diatur sampai 7.4 dengan 0.2 M HCL secara hati-hati 
selanjutnya disimpan dalam refrigerator.  
Langkah 6. Laruta Pewarnaan CTC 
1. 0.0044 gram CTTC powder (Sigma C-7880) dimasukkan 
dalam tabung yang dibungkus dengan aluminium foil 
ditambahkan 0.0044 gram L-Systein ( Hydrocbloride 
Monobydrate) dan ditambhkan  5 mL CTC Buffer 
(Langkah 2). 
2. Ph diatur sampai 7.8 dengan 0.2 M HCL secara hati-hati. 
 
Komposisi  larutan DABCO di sajikan pada tabel 6. 
Tabel 1. Komposisi Larutan DABCO 
Bahan Unit 
DABCO (D-2522) 250 mg 
Gliserol 9 mL 
PBS dullbecco’s 1mL 
 
Komposisi larutan CTC Fixative di sajikan pada tabel 7 
Tabel 2. Komposisi Larutan CTC Fixative. 
Bahan Unit 
Larutan praformaldebyde 12,5 gram 
Larutan buffer 1 M 




















Komposisi larutan pewarna CTC d sajikan ada tabel 8 
Tabel 3. Komposisi Larutan Pewarna CTC 
Bahan Unit 
CTC Powder 0.0044 g 
L-Systein 0.0044 g 
CTC Buffer 5 mL 
 (Sumber: Susilawati, 2011). 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah studi experimental laboratorium 
yaitu untuk mengetahui perbedaan kualitas dan kapasitasi 
spermatozoa pada berbagai bangsa sapi lokal dengan 
menggunakan metode pengamatan mengunakan mikroskop 
secara visual dan mikroskop epi fluorescence terhadap dua ekor 
sapi pejantan yang dipilih dari tiga bangsa sapi lokal yang 
dilakukan dengan 10 kali pengulangan 
Pengujian  secara visual dilakukan terhadap kualitas 
spermatozoa secara makroskopis dan mikroskopis  pada semen 
tiga bangsa pejantan yaitu sapi bali, sapi madura dan sapi 
peranakan ongole (PO) yang masing-masing semen berasal dari 
dua ekor pejantan yang  ditampung dua kali dalam seminggu. 
Pengujian pada kualitas spermatozoa dilakukan dengan 
pengulangan masing-masing sebanyak sepuluh kali oleh 
seorang petugas yang berpengalaman. 
Pengujian mikroskop fluorescence dilakukan terhadap 
spermatozoa segar yang mengalami kapasitasi, belum 
mengalami kapasitasi, reaksi akrosom dari semen bangsa sapi 
potong lokal yaitu sapi bali, Sapi madura dan sapi peranakan 
ongole (PO) yang masing-masing ditampung dari dua ekor 





















3.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati pada  penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
3.4.1. Pemeriksaaan Makrokopis  Menggunakan 
Mikroskop Cahaya 
a) Volume  
Menggunakan tabung reaksi bervolume yang dilihat 
langsung ada tabung penampung ( Ax et al, 2008).Volume 
semen sapi bervariasi setiap penampungan antar 1-15 militer 
atau  5-8 militer (Garner and Hafez, 2008).   
b)  pH :  
Diambil semen menggunakan kawat ose dan diletakkan 
pada kertas lakmus, pH normal semen yaitu berkisar antara 6.4 
-7.8, sedangkan ada hewan muda volume lebih sedikit (Garner 
and Hafez, 2008). 
c. Warna  
Warna pada semen dapat diamati  pada tabung 
penampungan, semen normal berwarna krem ( Ax et al., 2008). 
d. Konsistensi 
Konsistensi berkorelasi dengan konsentrasi spermatozoa. 
Penilaiannya bisa encer (<1000x106 spermatozoa / ml semen), 
sedang (1000x106 – 1500 x106  spermatozoa/ml semen), ekat 
(>1500x106 spermatozoa / ml semen) (Susilawati, 2013). 
 
3.4.2. Pemeriksaan Mikroskopis Menggunakan Mikroskop 
Cahaya 
a. Motilitas Massa  
Penilaian motilitas spermatozoa dilakukan pada semen. 
Motilitas massa diamati dengan menggunakan mikroskop 
cahaya. Semen diletakkan di atas gelas objek tanpa cover glass 




















spermatozoa sangat baik (+++) terlihat adanya gelombang 
besar, banyak, gelap, tebal dan aktif bergerak. Dinilai baik (++) 
terdapat gelombang-gelombang kecil tipis, jarang, kurang jelas 
dan bergerak lamban. Dinilai cukup (+), bila tidak terlihat 
gelombang melainkan gerakan-gerakan individual aktif 
progresif dan buruk (0), bila tidak ada gerakan sama sekali 
(Susilawati, 2013). 
b. Motilitas Individu  
Penilaian motilitas individu spermatozoa yang bergerak 
progresif diamati dengan mengambil semen satu tetes 
menggunakan ose lalu diteteskan pada obyek glass dan ditutup 
cover glass dan diamati menggunakan mikroskop cahaya 
dengan perbesaran 400 kali. Spermatozoa yang bergerak 
mundur dan melingkar tidak dihitung (Dedi dkk, 2016). 
c. Persentase Hidup Mati (Viabilitas) 
Teknik perhitungan persentase hidup spermatozoa 
dilakukan dengan menggunakan pewarnaan yaitu eosin 
negrosin.  Teknik perhitungannya yaitu dengan cara mengambil 
semen menggunakan ose, kemudian diteteskan pada ujung 
objek glass, lalu eosin negrosin diambil juga menggunakan ose 
dan di teteskan dekat dengan semen segar yang sudah diteteskan 
pada objek glass. Semen segar yang sudah di teteskan pada 
objek glass kemudian dicampur dengan eosin negrosin 
menggunakan objek glass yang lain, kemudian ditarik ke arah 
ujung yang lain. 
Pengamatan preparat hidup mati (viabilitas) di amati di 
bawah mikroskop dengan pembesaran 400 kali. Semen yang 
mati akan menyerap warna dari eosin negrosin karena membran 
nya tidak dapat berfungsi, sehingga pewarna dapat masuk ke 




















tidak menyerap warna  membrannya masih bagus sehingga 
pewarna tidak dapat masuk ( Susilawati, 2013).  
Viabilitas (%) = 
jumlah spermatozoa hidup
jumlah spermatozo yang diamati
x 100% 
d. Abnormalitas 
Penentuan jumlah dan macam abnormalitas  spermatozoa 
di dalam suatu ejakulat harus dipakai bersamaan dengan 
pemeriksaan-pemeriksaan lain yang dilakukan segera setelah 
penampungan semen seperti penentuan motilitas, konsentrasi 
dan jumlah spermatozoa yang hidup dan mati. 
Penilaian abnormalitas seperti pada penilaian viabilitas 
dengan membuat preparat ulas dan diamati menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Pengamatan dilakukan 
minimal pada 200 spermatozoa. Terdapat lima kategori 
spermatozoa abnormal, yaitu tidak ada ekor, abnormal kepala, 
bentuk ekor abnormal dengan adanya sitoplasmic droplet pada 
bagian proximal dan bentuk abnormal ekor pada bagian distal 
droplet (Susilawati, 2013). 
Abnormalitas (%)= 
jumlah spermatozoa abnormal
jumlah spermatozo yang diamati
x 100% 
 
e. Konsentrasi  
Teknik perhitungan konsentarsi spermatozoa yaitu 
dengan cara menggunakan haemocytometer.  Cara penggunaan 
haemocytometer yaitu spermatozoa dihisap dengan 
menggunakan pipet eritosit sampai dengan skala 0,5, kemudian 
dihisap larutan Nacl  3 % samai dengan skala 1,01. Pipet eritosit 
di goyang-goyang selama 2 – 3 menit, kemudian dibuang 1-2 
tetes pada tisu, kemudian di goyang – goyang selama 1 menit, 
setelah itu di buang 1 tetes pada tisu. Kemudian baru diteteskan 




















tutup menggunakan cover glass. Spermatozoa yang sudah di 
teteskan pada kamar hitung di hitung pada 5 kotak yaitu kiri dan 
kanan atas, kiri dan kanan bawah serta tengah ( Susilawati, 
2013). 
f. Total Spermatozoa Motil 
Spermatozoa dikatakan motil apabia spermatozoa 
tersebut bergerak ke depan ( progressive motility). Sedangkan 
spermatozoa dengan gerakan melingkar ( non progressive 
motility ) bukan termasuk motil. Motilitas atau daya gerak 
progesif spermatozoa mempunyai peranan yang enting untuk 
keberhasil fertilitas (Arifiantini dkk, 2005). 
Total spermatozoa motil dapat dihitung dengan 
mengalikan konsentrasi spermatozoa dengan spermatoza yang 
motil pogresif (Nikbakht and saharkhiz, 2011).  
 
3.4.3. Pemeriksaan Spermatozoa menggunakan Mikroskop 
Fluorescence   
Uji spermatozoa menggunakan mikroskop epi 
fluorescence dilakukan dengan pewarnaan chlor tetracycline 
(CTC) sebanyak 45 µl larutan pewarnaan  CTC dimasukkan ke 
dalam  tabung eppendrof  kapasitas 1,5 ml yang kemudian 
ditutup dengan aluminium foil. Selanjutnya tabung tersebut di 
goyang-goyang selama 2-3 detik, kemudian ditambah dengan 
8µl CTC fiksatif  dan dilakukan homogensasi  selama 10 detik. 
Larutan yang sudah di homogensasi diambil 10 µl dan 
ditempatkan pada objek glass kemudian ditambahkan 10 µl 4 
diazabicyclo[2.2.2] octane (DABCO) dan dicampurkan lalu 
ditutup dengan gelas penutup. Selanjutnya objek glass  ditutup 
dengan kertas tisu yang tebal dan ditekan dengan hati-hati. 
Tahap selanjutnya adalah tepi gelas penutup dilapisi dengan 




















1000 kali. Gambaran yang tampak adalah kepala spermatozoa 
seluruhnya berflouresen  (spermatozoa yang tidak mengalami 
kapasitasi) ( Susilawati, 2011). 
 
3.5. Anlisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
Analiisis Ragam dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
yang terdiri dari empat perlakuan yaitu bangsa sapi lokal dan 
dikelompokkan berdasarkan waktu penampungan dengan 10 
ulangan. Selanjutnya  Apabila terdapat perbedaan yang nyata 
maupun sangat nyata akan dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan (UJBD). Variabel presentase motilitas 
spermatozoa akan di analisis menggunakan Chi Square Test 





Model sistematis untuk RAK  
  Yij = µ +Ti +βj + εij 
Yij  = pengamatan pada perlakuan ke i ulangan ke j 
µ   = Nilai tengah umum  
Ti   = Pengaruh perlakuan ke i 
βj   = Pengaruh kelompok j 
εij   = Galat Percobaan pada perlakuan ke i kelompok ke j 































0      =  Frekuensi yang di observasi 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.1. Kualitas Semen  
Kualitas semen bangsa sapi lokal yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah yang memiliki motilitas di atas 70% 
seperti yang tertera dalam tabel 9.  












Rataan ± SD 
Makroskopis    
Warna Krem Putih Krem 
Volume 3,75 ± 0,49 4,57 ± 0,61 4,17 ± 1,17 
Ph 6,63 ± 0,08 6,57 ± 0,14 6,47 ± 0,10 
Bau Khas Khas Khas 
Konsitensi Sedang Sedang Kental 
 
Mikroskopis    
Motilitas 
Massa 







71,67 ± 2,58 




92,13 ± 2,08 
Abnormalitas 3,57 ± 1,19 2,03 ± 0,94 2,69 ± 0,55 

























Hasil pengamatan makroskopis pada semen bangsa sapi 
lokal yang dilakukan dalam penelitian ini  didapatkan  rataan 
volume semen segar masing-masing bangsa sapi lokal yaitu 
sapi Bali 3,75 ± 0,49 ml, sapi Madura 4,57 ± 0,61 ml, sapi 
Peranakan Ongole 4,17 ± 1,17 ml, volume semen sapi madura 
dan sapi peranakan ongole yang digunakan masih dalam 
kisaran normal, sedangkan volume semen sapi bali yang 
digunakan tidak sesuai dengan standar.  Garner dan Hafez 
(2008) menyatakan  bahwa volume semen sapi per ejakulasi 
yaitu sebesar 5-8 ml. Warna semen yang didapatkan pada 
penelitian ini adalah krem atau putih, warna semen yang 
didapatkan masih normal. Susilawati (2013) menyatakan 
bahwa semen normal berwarna putih kekuningan atau putih 
susu.  
Penilaian rataan terhadap motilitas  dibedakan menjadi 
2 yaitu motilitas masssa dan motiltas individu. Pada peneltian 
ini nilai motilitas massa yang didapatkan dari masing-masing 
sapi bangsa lokal yaitu 2+, sedangkan rataan motilitas individu 
yang didapatkan dari masing-masing bangsa yaitu sapi Bali 
70,71 ± 1,89%, sapi Madura 70 %, sapi Peranakan Ongole 
71,67 ± 2,58 5%. Rataan nilai motilitas massa dan motilitas 
individu bangsa sapi lokal yang digunakan pada penelitian ini 
sudah sesuai dengan standar. Susilawati (2013) menyatakan 
semen yang mempunyai persentase motilitas di atas 70% lebih 
tahan hidup dibandingkan bila rendah dari 70 %.  Banyak 
faktor yang mempengaruhi perbedaan nilai motilitas 
spermatozoa diantaranya umur, bangsa, kematangan 
spermatozoa, dan kualitas plasma spermatozoa (Komariah 
dkk., 2013). 
Rataan viabilitas yang didapatkan dari masing-masing 




















2,84 %, sapi madura 90,98 ± 3,13 % dan sapi PO 92,13 ± 2,08 
%. Persentase viabilitas yang didapatkan masih dalam kisaran 
normal dan tergolong tinggi hal ini sesuai dengan pendapat 
Garner dan Hafez (2008) bahwa viabilitas spermatozoa yang 
baik minimal 80%. Persentase  abnormalitas spermatozoa dari 
masing-masng bangsa sapi lokal adalah sapi Bali 3,57 ± 1,19 
%, sapi Madura 2,03 ± 0,94 %, sapi PO 2,69 ± 0,55 % 
menunjukkan bahwa semen segar yang digunakan sudah 
sesuai dengan standar dan layak untuk diproses lebih lanjut. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati (2011) yang 
menyatakan bahwa abnormalitas spermatozoa tidak boleh 
melebihi 20%. 
 Persentase konsentrasi  yang didapatkan pada 
penelitian ini adalah sapi bali 1140 ± 158,32 juta/mL, sapi 
Madura 1068,57 ± 70,81 juta/mL, sapi PO 1210 ± 160,87 
juta/mL yang menunjukkan bahwa nilai konsentrasi tersebut 
sudah sesuai dengan standar yaitu di atas 1000 juta/mL. 
Garner and Hafez, 2008 menyatakan bahwa konsentrasi semen 
sapi bervariasi dari 1000-1800 juta spermatozoa tiap mililiter 
atau 800- 2000 juta spermatozoa tiap mililiter. 
1.2. Motilitas Spermatozoa 
Motilitas spermatozoa adalah salah satu kriteria penentu 
kualitas spermatozoa yang dilihat dari banyaknya spermatozoa 
yang bergerak progresif, dengan maksud agar sampai di dalam 
alat reproduksi betina untuk fertilisasi. Grafik pengamatan 
motilitas spermatozoa masing-masing bangsa sapi lokal 






















Gambar 1. Motilitas Spermatozoa  Bangsa Sapi Lokal 
Berdasarkan hasil penelitan bahwa rataan motilitas 
individu pada masing-masing bangsa sapi lokal didapatkan 
hasil sapi PO memliki persentase yang lebih tinggi sebesar 
71,67%, sedangkan sapi Bali sebesar 70,83 % dan sapi 
Madura sebesar 70 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
motilitas individu masing-masing bangsa sapi lokal  sudah 
sesuai dengan standar SNI yaitu ≥ 70 %. Komariah, dkk 
(2013) menyatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 
perbedaan nilai motilitas spermatozoa diantaranya umur, 
bangsa, kematangan spermatozoa dan kualitas plasma 
spermatozoa. Rataan persentase motilitas individu masing-
masing bangsa lokal dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 2.Rataan Persentase Motilitas Individu Sapi Bali, Sapi 
Madura dan Sapi PO. 
Bangsa Rataan  ±  SD (%) 
Sapi Madura 70,00 ± 0,00  
Sapi Bali 70,83  ± 2,04  




















Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 10 rataan 
motilitas spermatozoa selama penelitian menunjukkkan bahwa 
motilitas individu semen segar dari masing-masing bangsa 
sapi lokal menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) yang 
berarti bahwa perbedaan bangsa tidak mempengaruhi motiltas 
individu  Sedangkan berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan chi square menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P>0.05) artinya bahwa nilai yang didapatkan mendekati 
dengan nilai harapan untuk IB yaitu motilitas spermatozoa 
sebesar 70% dapat digunakan untuk proses inseminasi buatan. 
didapatkan hasil bahwa semen yang digunakan selama 
penelitian sudah sesuai dengan standar SNI. Azzahra dkk 
(2016) yang menyatakan bahwa perbedaan motilitas 
spermatozoa dapat disebabkan oleh umur, pada sapi peranakan 
ongole umur 1,5 tahun memiliki motilitas lebih rendah 
dibandingakn dengan umur 2 tahun, hal ini karena pada sapi 
umur 2 tahun organ reproduksi primer dan sekunder sudah 
optimal  
Ketersediaan sumber energi spermatozoa dari plasma 
semen berupa fruktosa, sorbitol, plasmogen dan 
glyceryphosporil choline juga dapat mempengaruhi motilitas 
spermatozoa (Sundari dkk, 2013). Hal ini ditambahkan 
pendapat Herdis (2005) yang  menyatakan bahwa motilitas 
spermatozoa dipengaruhi oleh perbedaan bangsa ternak dan 
waktu pemeriksaan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
motilitas adalah pakan (Zulfan, 2008). Nilai rataan persentase 
kuaitas semen yang di gunakan pada penelitian masih sesuai 
dengan standar untuk digunakan sebagai inseminasi buataan 
(IB), akan tetapi persentase motilitas individu sapi PO lebih 




















1.3.  Viabilitas Spermatozoa 
Spermatozoa yang hidup dan mati dapat diamati 
dengan menggunakam pewarnaan eosin negrosin. 
Spermatozoa yang hidup ditandai dengan spermatozoa yang 
tidak berwarna, sedangkan spermatozoa yang mati yaitu yang 
menyerap pewarna eosin negrosin. Hal ini disebabkan, karena 
spermatozoa yang mati membrannya tidak berfungsi sehingga 
pewarna dapat masuk ke dalam membran spermatozoa 
(Susilawati, 2011) (Gambar 3 ) 
 
     
  




Gambar 2. Viabilitas Spermatozoa Bangsa Sapi Lokal 
 
Keterangan : 
A : Spermatozoa Hidup 
B  : Spermatozoa Mati 
Gambar viabilitas diambil menggunakan mikroskop cahaya 
Persentase viablitas semen  masing-masing bangsa sapi 


























Gambar 3. Grafik Viabilias Spermatozoa pada Sapi Bali, Sapi 
Madura dan Sapi PO 
Pengujian viabilitas dilakukan untuk menguji kerusakan 
pada bagian kepala spermatozoa. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada penelitian ini didapatkan persentase rataan 
viablitas masing-masing bangsa sapi lokal yaitu sapi Bali 
89,39 %, sapi Madura 90,60 % dan sapi PO 92,13 %. 
Viabilitas dari pejantan masing-masing bangsa sapi lokal 
mempunyai nilai yang masih cukup baik. Hal ini sesuai 
dengan pendaapat Garner dan Hafez (2000) yang menyatakan 
bahwa persentase semen sapi segar yaitu sekitar 60 – 80 %. 
Bearden and Fuquay (2000) menyatakan bahwa persentase 
spermatozoa hidup akan selalu lebih tinggi daripada motilitas 
spermatozoa. Rataan persentase viabilitas dari masin-masing 

























Tabel 3. Rataan Viabilitas Spermatozoa Sapi Bali, Sapi 
Madura dan Sapi PO. 
Bangsa 
 
Rataan Viablitas ± SD (%) 
Sapi Bali 89,39 ±2,84  
Sapi Madura 90,60 ± 3,13 
Sapi PO 92,13 ±2,08 
Berdasarakan hasil pengamatan pada tabel 11 rataan 
viabilitas spermatozoa selama penelitian menunjukkkan bahwa 
viabilitas spermatozoa masing-masing bangsa sapi lokal tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Morrell dan Rodriguez-Martinez 
(2009) menyatakan untuk dapat membuahi ovum, spermatozoa 
tidak hanya memiliki motilitas yang tinggi, tetapi harus normal 
secara morfologi, viable, dan mempunyai kromatin yang intak. 
Kerusakan spermatozoa dapat terjadi pada bagian ekor 
ataupun pada bagian kepala. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengujian lain yang dapat memberikan indikator adanya 
kerusakan pada bagian kepala spermatozoa, diantaranya 
dengan melihat viabilitas. 
1.4.  Abnormalitas Spermatozoa 
Penentuan jumlah dan macam abnormalitas 
spermatozoa di dalam suatu ejakulat harus dipakai bersamaan 
dengan pemeriksaan-pemeriksaan lain yang dilakukan segera 
setelah penampungan semen seperti penetuan motilitas, 
konsentrasi dan jumlah spermatozoa yang hidup dan mati. 
Abnormalitas spermatozoa dapat dibedakan menjad dua yaitu 
abnormalitas primer dan abnormalitas sekunder (Susilawati, 





















Gambar 4. Abnormalitas Spermatozoa 
 
Keterangan: 
A :  Spermatozoa abnormal 
B : Spermatozoa normal 
Gambar abnormalitas spermatozoa diambil menggunakan 
mikroskop cahaya 
Persentase abnormalitas spermatozoa masing-masing 





























Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian ini 
didapatkan persentase abnormalitas yaitu sapi bali 3,48 %, 
sapi madura 2,13 % dan sapi PO 2,86%. Persentase rataan 
abnormalitas sepermatozoa yang didapat dari pejantan masing-
masing bangsa sapi lokal masih cukup baik. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Susilawati (2011) yang menyatakan bahwa 
abnormalitas spermatozoa pada sapi sekitar 20 % fertilitas 
akan menurun. Abnormalitas spermatozoa merupakan 
kelainan struktur spermatozoa dari struktur normal yang dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu lingkungan, genetik 
atau kombinasi dari keduanya (Chenoweth, 2005). 
 Rataan persentase abnormalitas masing-masing 
bangsa sapi lokal ditunjukkan pada Tabel 12. 
Tabel 4. Rataan Abnormalitas Sapi Bali, Sapi Madura dan 
Sapi PO. 
Bangsa Rataan ± SD (%) 
Sapi Bali 3,48 ± 1,09  
Sapi Madura 2,13 ± 0,86  
Sapi PO 2,86 ± 0,51  
Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 12, rataan 
abnormalitas spermatozoa menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05) ,  hal ini menunjukkan bahwa penjantan dari 
masing-masing bangsa sapi lokal mempunyai nilai 
abnormalitas perbedaan yang tidak nyata. Rataan abmrmalitas  
yang paling tinggi yaitu ada sapi bali yaitu sebesar 3,48 ± 1,09 
% dan abnormalitas yang terendah adalah sapi madura yaitu 
2,13 ± 0,86 %, sedangkan sapi PO yaitu sebesar 2,86 ± 0,51 
%. Nilai rataan abnormlitas yang didapatkan dalam penelitian 
ini masih cukup baik karena nilai rataan abnormalitas 
spermatozoa masih di bawah 20% sehingga masih layak untuk 




















dengan pendapat Ax et al (2008) yang menyatakan bahwa 
semen yang mempunyai abnormalitas 15 % tidak dapat di 
gunakan untuk IB. 
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi abnormalitas 
spermatozoa salah satunya yaitu pada saat pembentukan 
spermatozoa dan penanganan semen setelah di tampung. 
Susilawati (2011) menyatakan bahwa stres terhadap panas 
yang paling banyak pengaruhnya terhadap kerusakan 
spermatozoa, selain itu besarnya jumlah spermatozoa yang 
abnormal juga terjadi pada saat periode recovery. 
1.5. Konsentrasi Spermatozoa 
Penilaian konsentrasi spermatozoa tiap milliliter semen 
sangat penting, karena faktor ini dipakai untuk sebagai kriteria 
penentu kualitas semen dan menenetukan tingkat 
pengencerannya (Susilawati, 2013). Peresentase rataan 
konsentrasi spermatozoa segar dari pejantan masing-masing 









Gambar 6. Grafik Konsentrasi Spermatozoa (juta/mL) 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama 




















pejantan masing-masing bangsa lokal yaitu sapi bali sebesar 
1126 x10
6
, Sapi madura 1076x10
6 
, Sapi PO 1210x10
6
. 
Persentase rataan konsentrasi spermatozoa yang didapat dalam 
penelitian ini masih cukup baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Garner dan Hafez (2008) yang menyatakan  bahwa 
konsentrasi semen sapi bervariasi dari 1000-1800 juta 
sermtozoa tiap milliliter atau 800 -2000 juta sermatozoa tiap 
milliliter. 
 Rataan persentase konsentrasi spermatozoa dari 
pejantan masing-masing bangsa sapi lokal pada penelitian ini 
dapat dilihat ada tabel 13 
Tabel 5. Rataan Konsentrasi Spermatozoa Sapi Bali, Sapi 
Madura dan Sapi PO 
Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 13, rataan 
konsentrasi spermatozoa menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang nyata konsentrasi spermatozoa antar individu 
pejantan bangsa sapi lokal yang digunakan pada penelitian ini. 
Rataan konsentrasi spermatozoa tertinggi yaitu ada sapi PO 
sebesar 1210 ± 160,87, sedangkan konsentrasi spermatozoa 
terendah yaitu ada sapi madura sebesar 1076,67 ± 73,94. Sapi 
pejantan dari masing-masing bangsa sapi lokal  mempunyai 
nilai konsentrasi yang sesuai dengan standar. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bearden dan Fuquay  (2000) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi sapi potong 1000 juta 
spermatozoa tiap milliliter. 
Bangsa Rataan ± SD  (juta/mL) 
Sapi Bali 1126 ± 169,08 
Sapi Madura 1076  ± 73,94 




















Nilai rataan konsentrasi sapi madura lebih rendah 
dibandingkan sapi Bali dan sapi PO. Hal ni dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti ada saat penampungan semen, 
kualitas semen per ejakulat dari individu ternak, kelalaian 
sumber daya manusia dan kesalahan dalam penggunaan alat 
yang digunakan. 
1.6. Total Spermatozoa Motil 
Total spermatozoa motil perlu diketahui karena peluang 
terjadinya fertilissi ditentukan oleh jumlah spermatozoa motil 
progresif yang ada dalam suatu ejakulat (Sholikah dkk, 2016). 
Suatu ejakulat semen cair maupun semen beku yang 
digunakan harus memiliki total spermatozoa motil yang 
optimal untuk terjadinya fertilisasi (Salim dkk, 2012).  
Hasil total spermatozoa motil diperoleh dengan cara 
mengalikan persentase motilitas individu dengan total 
spermatozoa. Total spermatozoa motil sangat dipengaruhi oleh 
motilitas dari spermatozoa pada berbagai bangsa (Rahmawati 
dkk, 2015). Rataan hasil total motilitas spermatozoa motil 
dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 6. Rataan  Spermatozoa Motil Sapi Bali, Sapi Madura 
dan Sapi PO 
Bangsa Rataan  ±SD (Juta/mL) 
Sapi Bali 3136 ± 653,4 
Sapi Madura 3520 ± 357,48 
Sapi PO 3653 ± 1293,59 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa total 
spermatozoa motil pada masing-masing bangsa sapi tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Nilai total motilitas spermatozoa 
motil tertinggi didapatkan oleh sapi PO sebesar 3653 ± 




















yang rendah didapatkan pada sapi Bali 3136 ± 653,4 juta/mL.  
Hal ini  berbeda dengan hasil penelitian Akhter dkk (2013) 
yang menyatakan bahwa perbedaan jumlah spermatozoa motil 
antar bangsa sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 
spermatozoa motil semen segar. Perbedaan jumlah total 
spermatozoa motil antar bangsa sapi lokal dapat pengaruuhi 
beberapa faktor salah satunya yaitu umur. Brito et al., (2002) 
menyatakan bahwa  umur memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap total spermatozoa motil yang dihasilkan. 
Faktor lain yang ikut berpengaruh selain umur yaitu pada 
individu ternak. Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap 
total spermatozoa motil berdasarkan hasil penelitian Rokhana 
(2008) yaitu bahwa terdapat hubungan yang significant antara 
jumlah false mounting dengan total spermatozoa motil semen 
sapi pejantan.  
 
1.7. Status Akrosom Spermatozoa 
 Pengamatan status akrosom dapat dilakukan  dengan 
beberapa cara salah satunya yaitu dengan pewarnaan 
chlortetracyline (CTC) yang diamati dengan menggunakan 
mikroskop epi fluorescent dengan pembesaran 400 kali.  
Spermatozoa yang belum kapasitasi, kapasitasi dan reaksi 
























        
  
   
 
    
Gambar 7. Spermatozoa yang Belum kapasitasi, Kapasitasi dan 
Reaksi akrosom 
Ketereangan: 
A : Spermatozoa yang belum kapasitasi. 
B  : Spermatozoa yang kapasitasi. 
C  : Spermatozoa setelah  reaksi akrosom. 
Gambar Spermatozoa yang Belum kapasitasi, Kapasitasi dan 
Reaksi akrosom di ambil menggunakan epi fluorescent 
 Persentase rataan  spermatozoa yang belum kapasitasi, 







Gambar 8. Persentase Spermatozoa Belum Kapasitasi, 
Kapasitasi Dan Reaksi Akrosom 
Hasil analisis yang dilakukan selama penelitian 






















tertinggi yaitu sapi PO sebesar 86,40 % dan sapi bali  sebesar 
85,72 %, sedangkan rataan spermatozoa yang belum kapasitasi 
dengna nilai terendah yaitu sapi madura 85,35 %. Rataan 
spermatozoa yang belum mengalami kapasitasi yang 
didapatkan pada penelitian ini masih relatif tinggi, sehingga 
semen yang digunakan masih layak untuk digunakan IB, 
karena apabila semen yang di ejakulasi mempunyai nilai 
spermatozoa kapasitasi lebih itnggi di bandingkan 
spermatozoa yang belum kapastasi, maka spermatozoa 
tersebut mempunyai tingkat fertilisasi yang rendah. Hal ini 
disebabkan karena proses kapasitasi spermatozoa seharusnya 
terjadi di saluran reproduksi betina. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Susilawati (2011) yang menyatakan bahwa 
spermatozoa yang berkapasitasi secara in vivo membuahi sel 
telur lebih jauh efisien dari in vitro  
Rataan persentase spermatozoa yang belum kapasitasi, 
kapasitasi dan reksi akrosom disajikan pada tabel 15. 
Tabel 7. Rataan Persentase Status Akrosom pada Sapi Bali, 
Sapi Madura dan Sapi PO 
Bangsa 
Belum Kapasitasi 





Rataan ± SD (%) 
Sapi Bali 85,72 ± 1,72 9,41 ± 1,41 4,87 ±0,05 
Sapi Madura 85,35 ± 0,76 9,77 ± 0,95 4,88 ± 0,93 
Sapi PO 86,40 ±1,97 9,41 ± 1,35 4,19 ± 1,02 
Berdasarkan  hasil pengamatan pada tabel 15 
menunjukkan bahwa spermatozoa yang belum kapasitasi 
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antar individu pejantan 
dari masing-masing bangsa sapi lokal pada persentase 
spermatozoa yang belum mengalami kapasitasi. Nilai 




















bangsa lokal mempunyai nilai yang realtif tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa ion kalsium pada membran spermatozoa 
masih bagus dan berada  merata pada bagian kepala 
spermatozoa, sehingga nilai spermatozoa yang mengalami 
kapasitasi menjadi rendah.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati (2011) yang 
menyatakan bahwa spermatozoa yng belum kapasitasi 
menunjukkan pendaran kuning (fluorescen) pada seluruh 
kepala dan ekor spermatozoa . hal ini karena kalsium berada 
merata di kepala spermatozoa. Spermatozoa yang kapasitasi 
ditunjukkan dengan pendaran pada bagian atas kepala atau 
bagian akrsomnya, selain itu pendaran kuning juga 
terkonsentrasi ada bagan leher yang banyak mitokondrianya. 
Proses kapasitasi perlu untuk dapat melakukan penetrasi pada 
oosit. Sebelum melakukan fertilisasi, spermatozoa harus 
melakukan migrasi melalui saluran reproduksi betina. Dalam 
perjalanan ini permukaan spermatozoa dilindungi oleh 
glikoprotein sebagai pelindung yang disekresi oleh epididimis 
dan berfungsi melindungi permukaan spermatozoa ketika 
garnet diekspos seminal plasma saat ejakulasi. Proses 
kapasitasi ini harus berjalan secara gradual (bertahap) untuk 
menghilangkan pelindung tersebut dari permukaan 












































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 
penelitian ini diketahui bahwa perbedaan bangsa sapi lokal 
tidak memberikan pengaruh terhadap kualitas dan kapasitasi 
spermatozoa, tetapi nilai kualitas dan kapasitasi spermatozoa 
sapi PO lebih tinggi dibandingkan sapi bali dan sapi madura. 
 
5.2. Saran 
Semen sapi bali, sapi madura dan sapi PO yang 
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